BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pengeluaranpemerintah  (PP), jumlahuangberedar (JUB), nilaitukar rupiah
terhadap U$ dollar (Kurs), pertumbuhanekonomi (PDRB) terhadapinflasi (INF) di
Propinsi Sumatera Utara tahun 1997-20017,
makadiperolehkesimpulansebagaiberikut:

1. Dari beberapavariabelindependen yang
dicobadandimasukkandalampersamaaninflasi ~ di ~ Sumatera  Utara
denganmenggunakan model (Error Correction Model)Domowitz El
Badawiyaitupengeluaranpemerintah  (PP), jumlahuangberedar (JUB),
nilaitukar rupiah terhadap U$ dollar (Kurs) danpertumbuhanekonomi
(PDRB). Dalamjangkapanjangdanjangkapendekterdapatterdapat 1 (satu)
variabel yang pengaruhpositifdansignifikanyaitunilaitukar(Kurs)
terhadapinflasi di Sumatera Utara.Maka, dapatdisimpulkanbahwajumlah
uang beredar (JUB)merupakanfaktorpenentuutama yang
mempengaruhitingkatinflasi (INF) di Sumatera Utara.

2. Sedangkandalamjangkapendekterdapatterdapat 2 (dua) variabel yang
pengaruh positifdansignifikanyaitujumlahuangberedar (JUB) dannilai
tukar  (Kurs)terhadapinflasi di  Sumatera Utara. Dan jangka
panjangterdapatterdapat 2 (dua)  variabel  yang pengaruh

negatifdansignifikanyaitujumlahuangberedar  (JUB)  danpertumbuhan
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ekonomi (PDRB)terhadapinflasi di Sumatera
Utara.Variabelpengeluaranpemerintah (PP) dalamjangkapendekdan jangka
panjang tidakberpengaruhsignifikanterhadapinflasi di Sumatera Utara.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi (PDRB)
dalamjangkapendektidakberpengaruhsignifikanterhadapinflasi di Sumatera
Utara

3. Dari koefisiendeterminasi (R?) padahasilestimasi model (Error Correction
Model)Domowitz El Badawidapatdijelaskanbahwavariasivariabelinflasi
(INF)
dalamjangkapendekmaupunjangkapanjangmampudijelaskanolehvariabel-
variabelpengeluaranpemerintah (PP), jumlahuangberedar (JUB), nilaitukar
rupiah terhadap U$ dollar (Kurs) danpertumbuhanekonomi (PDRB) di
Sumatera Utara sebesar0.873071atausebesar 87,30%.
Sedangkansisanyasebesar12.70% variasiperubahaninflasi di Sumatera
Utara dijelaskanolehvariabellain yang tidakdisertakandalam model

penelitianini.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakansebelumnyaadabeberapa saran
yang dapatdijadikansebagairekomendasi, sebagaiberikut:
1. Bank Indonesia
perlumenyikapisegalabentukguncanganeksternaldenganprinsipkehati-
hatiandantetapmenjagacapaian target inflasi. Olehkarenaitu,

kebijakanpenggunaan monetary condition index (MCI)
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dapatdipergunakansebagai ’tools”
untukmenganalisaefektifitaskebijakanmonetersertasebagaisalahsatuindikat
ordalampengambilankeputusanataspenetapan Bl rate sebagai signal
(stance) responkebijakanmoneterdansasaranoperasimoneter Bank
Indonesia
sebaiknyadipublikasikansehinggadiharapkandapatmeningkatkanakuntabilit
asdantransparansi Bank Indonesia

. Pengendalianinflasimelaluikebijakanmoneterdapatdicapaidenganmengend
alikanjumlahuangberedar.
Peningkatanjumlahuangberedarseharusnyasesuaidengankebutuhan rill
masyarakatdandisesuaikandengansasaraninflasidari  Bank  Indonesia.
Inflasidapatditekandengantingkatsukubunga yang
tinggisehinggamasyarakatlebihcenderungmenyimpanuangnya di bank.

. Pemerintahharusdapat menjaga nilai tukar rupiah agar tetap terkendali
yang
memberikanpengaruhsecarasignifikanterhadapterjadinyainflasiterutamadal
amhaleksporimpor.
Pemerintahharusdapatmendorongdanmeningkatkankemampuandalammela
kukaneksporsertamengurangiimpor dan memperbaiki sektor perdagangan
melalui peningkatan daya saing dengan peningkatan kualitas produk bukan
hanya mengandalkan harga murah saja. Hal
inibertujuanuntukdapatmemperkuatnilaimatauangsertamenurunkanharga-

hargadalamnegeri.



